BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Evaluasi
Melalui Kamus Besar Bahasa Indonesi&2002:310) yang disusun oleh

tim penyusun kamus Departemen Pendidikan dan Kebada diperoleh
pengertian mengenai kata evaluasi adalah sebagjaitbe

Evaluasi : Penilaian

Mengevaluasi : memberikan penilaian; menilai
Berdasarkan pernyataan di atas dapat dipahami bgang dimaksud dengan
evaluasi adalah sesuatu hal dengan tujuan untulyetegmui hasilnya apakah itu

baik, buruk, atau cukup

2.2 Anggaran
2.2.1 Pengertian Anggaran
Dalam menyelenggarakan kegiatannya, perusahaan ubeniian
perencanaan agar dapat diselenggarakan secam@tedlan anggaran merupakan
bentuk perencanaan yang penting bagi perusahaga sgbagai alat manajemen
untuk membandingkan hasil pelaksanaannya. Menf@inihony, welsch, dan
Reeceg(1985:631) pengertian anggaran adalah sebagauierik
“A budget is a plan expressed in quantitative, uslyamonetary, term
that covers a specified period of time usually orear”
Sedangkamrewer, Garrison dan Noreen(2002:288), menyatakan bahwa :
“A Budget is a detailed plan for the acquiring andsing financial and
other resources over a specified time period.”
MenurutHansen dan Mowen yang diterjemahkan oleAncella A (1999:350),
mengemukakan bahwa:
“Anggaran merupakan komponen utama dari perencanaan adalah
perencanaan keuangan untuk masa depan, anggaran meat tujuan

dan tindakan dalam mencapai tujuan tersebut”
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Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat dmitkan bahwa anggaran
adalah rencana kegiatan kerja manajemen yang itgcperengenai perolehan dan
penggunaan sumber-sumber daya perusahaan yangtaflismyadalam satuan
kuantitatif dalam suatu periode tertentu pendapet dapat diperkuat oleh
Mulyadi (2001:488) bahwa:

“Anggaran merupakan suatu rencana kerja yang dinyaakan secara
kuantitatif, yang diukur dalam satuan moneter standar dan satuan
ukuran lain yang mencakup jangka waktu satu tahun.Anggaran
merupakan suatu rencana kerja jangka pendek yang dusun
berdasarkan rencana kegiatan jangka panjang yang tketapkan
dalam proses penyusunan prograniProgramming)”

2.2.2 Karakteristik Anggaran
Karakteristik anggaran menurwanthony dan Govindarajan yang
dialihbahasakan olef. X. Kurniawan T (2003:1), adalah sebagai berikut :

1. “Anggaran memperkirakan keuntungan yang potensial
dari unit perusahaan.

2. Dinyatakan dalam istilah moneter, walupun jumlah
moneter mungkin didukung dengan jumlah non-moneter
(contoh: unit yang terjual atau diproduksi).

3. Biasanya meliputi waktu selama satu tahun.

4. Merupakan perjanjian manajemen, bahwa manajer setuy
untuk bertanggung jawab untuk pencapaian tujuan dai
anggaran.

5. Usulan anggaran diperiksa dan disetujui oleh pejabtayang
lebih tinggi dari pembuat anggaran.

6. Sekali disetujui, anggaran hanya dapat diubah dalam
kondisi tertentu.

7. Secara berkala kinerja keuangan aktual dibandingkan
dengan anggaran dan perbedaannya dianalisis dan
dijelaskan.”

Anggaran yang baik memiliki beberapa karakterigti&nurutMulyadi
(2001:511) yaitu:
1. Anggaran yang disusun berdasarkan program.
Setelah tujuan perusahaan ditetapkan dan stratégk umencapai
tujuan tersebut dipilih, proses manajemen perusalk@mnudian
diikuti dengan penyusunan program-program untuk capeai

tujuan perusahaan yang ditetapkan dalam perencasteatejik.
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Penyusunan program merupakan proses pengambilamukep
mengenai program yang akan dilaksanakan oleh pgeaasadan
penaksiran sumber yang dialokasikan kepada setragrgm
tersebut. Program merupakan rencana jangka panjarigk
mencapai tujuan perusahaan yang ditetapkan dalaenganaan
stratejik

2. Anggaran disusun berdasarkan karakteristik pusat
pertanggungjawaban yang dibentuk dalam organisagsphaan.
Menurut  karakteristik masukkan dan keluarannya, apus
pertanggungjawaban dalam perusahaan dapat dibagjadned
golongan yaitu: pusat biaya, pusat pendapatan,tdaba, dan
pusat investasi.

3. Anggaran berfungsi sebagai alat perencanaan dayepealian.
Agar proses penyusunan anggaran dapat menghasitggaran
yang dapat berfungsi sebagai alat pengendaliasgpieenyusunan
anggaran harus mampu menanamkaense of commitment”
dalam diri penyusunnya. Proses penyusunan anggaram tidak
berhasil menanamkan sénse of commitment” dalam diri
penyusunnya berakibat anggaran yang disusun telaik lhanya
sebagai alat perencanaan belaka, jika terjadi pgrgimgan antara
realisasi dari anggarannya, tidak satu pun manmgeg merasa

bertanggungjawab.

2.2.3 Fungsi Anggaran

Menurut M. Nafarin (2004:20) anggaran juga memiliki fungsi-fungsi
yaitu:
1. Fungsi Perencanaan

Anggaran merupakan alat perencanaan tertulis yargintut
pemikiran teliti, karena anggaran memberikan gaarbgang

lebih nyata atau jelas dalam unit dan uang.
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2. Fungsi Pelaksanaan
Anggaran merupakan pedoman dalam pelaksanaan pekerj
sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan secara selatam
mencapai tujuan (laba). Jadi anggaran penting untuk
menyelaraskan (koordinasi) setiap bagian kegiasaperti
bagian pemasaran, bagian umum, bagian produksbalgian
keuangan.
3. Fungsi Pengawasan
Anggaran merupakan alat pengendalian atau pengawasa
(Controlling). Pengawasan berarti melakukan evaluasi
(menilai) atas pelaksanaan pekerjaan dengan cara:
a. Membandingkan realisasi dengan rencana (anggaran)
b. Melakukan tindakan perbaikan apabila dipandang
perlu (jika ada penyimpangan yang merugikan).
Rencana-rencana bila dibuat secara intelijen, akamerlukan penelaah
dan penelitian yang mendalam, dan ini merupakaseghar yang mahal. Oleh
karena itu, terdapat beberapa fungsi anggaran menWelsch, Hilton dan
Gordon yang diahlibahasakan oldPurwatiningsih dan Maudy W (2000:158)
yiutu:
1. Fungsi Perencanaan
a. Untuk mendasarkan tindakan melalui pengkajian,
penelaah dan penelitian yang mendalam.
b. Untuk mengerahkan bantuan dari seluruh organisasi
dalam menetapkan jalan yang paling menguntungkan.
c. Berguna sebagai pengumuman kebijaksanaan
Prosedur anggaran menyediakan suatu sarana melalui
mana kebijaksanaan-kebijaksanaan pokok secara
periodik diteliti kembali, ditetapkan kembali dan
dinyatakan sebagai prinsip-prinsip yang memedomani

organisasi pada umumnya.
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d. Untuk merumuskan tujuan
Tujuan janganlah merupakan produk dari harapan,
tetapi merupakan akibat logis dari rencana-rencana
yang dibuat secara berhati-hati.
e. Untuk menstabilisasikan pekerjaan
Tidak ada satupun perusahaan yang dapat mengabaikan
kesejahteraan para pegawainya. Tanggungjawab kepada
para pegawai harus seimbang dengan tanggungjawab
kepada para investor, dan kesejahteraan untuk kedua
duanya harus dipertimbangkan, tetapi program
perusahaan harus mempertimbangkan stabilitas
pekerjaan, penyusunan anggara perusahaan yang
bijaksana dan bukan pengaturan dari pemerintalg yan
akan memberikan harapan terbesar untuk tersedianya
stabilitas pekerjaan.
f.  Untuk membuat adanya penggunaan peralatan fisik
secara lebih efektif
Rencana-rencana yang menawarkan laba terbesar,
penggunaan sebesar-besarnya dari fasilitas yang
tersedia secara tak terelakkan akan merupakan suatu
faktor. Biasanya, akibatnya adalah pengeliminadam
beberapa  pemborosan sosial yang berhubungkan
dengan penggunaan fasilitas-fasilitas fisik sedatak
ekonomis.
2. Fungsi Koordinasi
a) Untuk mengkoordinasikan dan mengkorelasikan usaha
manusia dalam struktur organisasi.
Hanya bila usaha dari semua divisi telah dijadwalka
dan dikoordinasikan secara layak, barulah dapat
diperoleh kekuatan penuh dari tindakan yang terpadu

Keberhasilan anggaran perusahaan bukan diukur
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dengan dekatnya hasil-hasil akhir terhadap rencana
semula, melainkan dengan sejauh mana eksekutif baik
yang utama maupun tingkat rendah mengetahui pada
setiap waktu mengenai apa saja merupakan program
yang segera dan apa merupakan bagian-bagiannya
masing-masing.

Untuk menghubungkan kegiatan perusahaan dengan
kecenderungan umum yang diharapkan dari kondisi
Untuk mengarahkan modal dan usaha ke saluran yang
paling menguntungkan melalui program yang
seimbang dan terpadu.

Untuk memperlihatkan kelemahan dalam organisasi

Fungsi Pengendalian

a)

b)

Untuk mengendalikan operasi atau pengeluaran
spesifik.

Walaupun tujuan utama dari pembuatan anggaran
adalah menetapkan jalan/ arah tjuan yang paling
menguntungkan perusahaan dalam rangka mengikuti
dan mengembangkan suau program yang seimbang
dan terkoordinir yang akan membawa perusahaan ke
arah tujuan itu, anggaran juga menyediakan alag yan
berguna untuk pengendalian terhadap operasi-operasi
tertentu dari perusahaan.

Secara umum untuk mencegah pemborosan
Merupakan aspek pengendalian yang lebih umum,
suatu penelitian terhadap pengeluaran yang sedang
dipersiapkan dan alasannya yang merupakan cara
pendekatan analitis meluas sampai pada setipaifungs
dan setiap bagian perusahaan akan merupakan
pencegah yang efektif terhadap adanya pemborosan.
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Sebagaimana yang telah penulis uraikan di atasamdakgat dikatakan
bahwa suatu anggaran akan berfungsi dengan bagdmdila fungsi-fungsi
anggaran tersebut dapat bermanfaat, misalnya: &ilantaksiran-taksiran yang
termuat di dalam anggaran cukup akurat, sehingipk tjauh berbeda dengan
realisasinya nanti, maka fungsi perencanaan tdlakuttan dengan baik. Begitu
juga dengan fungsi koordinasi dan pengendaliaih telalapat di dalamnya

Persiapan pelaksanaan anggaran merAmtitony dan Govindarajan
yang dialihbahasakan oldhX. Kurniawan T (2003:3) mempunyai 4 prinsip
kegunaan anggaran, adalah sebagai berikut :

1. “Untuk menyelaraskan dengan rencana stratejik

2. Untuk membantu mengkoordinasi kegiatan dari berbaga
bagian dari organisasi.

3. Untuk memberikan tanggungjawab kepada manajer,
guna mengotorisasi jumlah yang dapat mereka gunakan
dan untuk memberitahukan mereka hasil yang
diharapkan.

4. Untuk mencapal kerja sama yang merupakan dasar
untuk mengevaluasi kinerja aktual dari manajer.”

2.2.4 Jenis-jenis Anggaran
Menurut Nafarin (2004:22), anggaran dapat dikelompokkan dari
beberapa sudut pandang sebagai berikut:
1. Menurut dasar penyusunan, anggaran terdiri dari:

a. Anggaran vaiabel, vyaitu anggaran yang disusun
berdasarkan interval (kisar) kapasitas (aktivitagentu.

b. Anggaran tetap, yaitu yang disusun berdasarkanusuat
tingkat kapasitas tertentu.

2. Menurut cara penyusunan, anggaran terdiri dari:

a. Anggaran periodik, yaitu anggaran yang disusun kuntu
satu periode tertentu, umumnya satu tahun yangsulisu
setiap akhir periode anggaran.

b. Anggaran kontinu, yaitu anggaran yang dibuat untuk

memperbaiki anggaran yang telah dibuat, misalngp ti
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bulan diadakan perbaikan, sehingga anggaran yéngudi
dalam setahun mengalami perubahan.

3. Menurut Jangka waktu, anggaran terdiri dari:

a. Anggaran jangka pendek (anggaran taktis), vyaitu
anggaran yang dibuat dengan jangka waktu paling lam
sampai satu tahun.

b. Anggaran jangka panjang, yaitu anggaran yang dibuat
untuk jangka waktu lebih satu tahun.

4. Menurut bidangnya, anggaran terdiri dari anggarperasional
dan anggaran keuangan. Kedua anggaran ini biladadlkaan
disebut “anggaran induk “n{aster budget)Anggaran induk
merupakan konsolidasi rencana keseluruhan perusainaiak
Jangka pendek, biasanya disusun atas dasar tahAnggaran
tahunan dipecah lagi menjadi anggaran triwulan. gangn

triwulan kemudian dipecah lagi menjadi anggararmuah.

2.2.5 Prosedur Penyusunan Anggaran

Agar anggaran dapat berfungsi sebagai alat peraanadan sekaligus
alat pengendalianMulyadi (2001:513) mengemukakan bahwa penyusunan
anggaran harus memenuhi syarat sebagai berikut :

1. “Partisipasi para manajer pusat pertanggungjawabandalam
proses penyusunan anggaran.

2. Organisasi Anggaran

3. Penggunaan informasi akuntansi pertanggungjawabanebagai
alat pengirim pesan dalam proses penyusunan anggaradan
sebagai pengukur kinerja manajer dalam pelaksanaan
anggaran.”

Ad. 1 Partisipasi manajer dalam proses penyusanggaran

Setiap pusat pertanggungjawaban haikatsiertakan dalam penyusunan,
karena anggaran menggambarkan rencana kerja parmjenayang harus
dilaksanakan dan sekaligus sebagai tanda penpaéstasi kerja mereka. Dengan
keikutsertaan dalam penyusunan anggaran akan melkiamb rasa
tanggungjawab dan memotivasi para manajer dalantapan tujuan perusahaan

dalam organisasi.
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Ad. 2 Organisasi Anggaran
Proses penyusunan anggaran memerlukgamisasi yang memisahkan

fungsi penyusunan anggaran, fungsi penel@ahiew) dan pengesah anggaran

(approval) usulan anggaran, dan fungsi administrasi angga&atiap anggaran

dilaksanakan dalam bagian atau departemen teradam perusahaan dalam

rangka menyusun anggaran yang dapat dijadikan aeldag perencanaan dan
pengendalian.

Ad. 3 Penggunaan informasi akuntansi pertangurajjaw sebagai alat pengirim
peran dalam proses penyusunan anggaran dan sedmgaikur kinerja
manajer dalam pelaksanaan anggaran
Dalam  proses penyusunan  anggaran, nvaer akuntansi

pertanggungjawaban bermanfaat sebagi@ sending deviceProses penyusunan

anggaran yang baik mengakibatkan setiap manajeryaden perannya dalam
pencapaian tujuan perusahaan, sehingga akan mekantomitmen yang tinggi

dalam diri manajer untuk berprestasi sesual dengamgy tercantum dalam
anggaran. Informasi akuntansi pertanggungjawabga perfungsi sebagai penilai

kinerja yang melihat perbandingan antara anggaaanrehlisasinya.

2.2.6 Manfaat dan Keterbatasan Anggaran
MenurutBrewer, Garrison dan Noreen(2002:288), manfaat anggaran
antara lain untuk :

1. “Budget communicate management’s plans throughouthet
organization.

2. Budget forces managers to think about and plan fibre future, in
absence of necessity to prepare a budget, too maranagers
would spend all of their time dealing with daily esrgencies.

3. The budgeting process provide a means allocatingo@ces to
those parts of the organization where can be useubstreffectively.

4. The budgeting process can uncover potential botdek before they
occur.

5. Budget coordinate the activities of the entire orgaation by
integrating the plans of the various parts. Budgesi helps to
ensure that everyone in the organization is pulling the same
direction.

6. Budget define goals and objectives that can serasdenchmarks
for evaluating subsequent performance.”
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Meskipun begitu banyak manfaat yang diperoleh deng&nyusun anggaran,

tetapi masih terdapat beberapa kelemahan yang nt@snbanggaran, yaitu
dikemukakan olelChristina, Ellen dan M. Fuad (2001:19) adalah:

1.

2.

“Dalam penyusunan anggaran, penaksiran yang dipakabelum
tentu tepat dengan keadaan yang sebenarnya.

Seringkali keadaan yang digunakan sebagai dasar pgasunan
anggaran mengalami perkembangan yang jauh berbeda adi

yang direncanakan.

Karena penyusunan anggaran melibatkan banyak pihakmaka
secara potensial dapat menimbulkan persoalan-perstn

hubungan kerja (human relation) yang dapat menghambat
proses pelaksanaan anggaran.

Penyusunan anggaran tidak dapat terlepas dari perdlian

subjektif pembuat keputusan (decision maker)terutama pada
saat data dan informasi tidak lengkap.”

Jadi dengan melihat uraian di atas dapat dikatddelhwa anggaran memiliki

manfaat yang sangat berpengaruh untuk pengendpkansahaan, tetapi di

samping itu juga anggaran memiliki kelemahan di anéap perusahaan tidak

dapat menghindarinya, hanya dapat meminimalkan hkgkioan tersebut

khususnya dalam penggunaan kas.

2.3 Anggaran Kas

2.3.1Pengertian Anggaran Kas

Untuk memperoleh pengertian dari anggaran kas, npakalis akan

mengemukakan beberapa kutipan dari berbagai literaSalah satuny@/elsch,
dkk (1985:440) yaitu:

“A cash budget shows the planned cash inflows, éatfs, and ending

position by interim periods for specific time span.

MenurutBrewer, Garrison dan Noreen(2002:293), mendefinisikan bahwa:

“A cash budget is a detailed plan showing how cagsources will be

acquired and used over some specified time period.”
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Sedangkan menurdMunandar (1994:311), mengemukakan bahwa:

“Anggaran kas adalah anggaran yang merencanakan sa@ lebih

terperinci tentang jumlah kas beserta perubahan-peubahan dari

waktu ke waktu selama periode yang akan dating bailperubahan
yang berupa penerimaan kas maupun perubahan yang bapa
pengeluaran kas.”

Penyusunan anggaran kas bagi suatu perusahaaril@angating bagi
penjagaan likuiditas. Dengan menyusun anggaramakas dapat diketahui kapan
perusahaan akan dalam keadaan kekurangan atauihkelellana karena
operasinya perusahaan. Dengan mengetahui akanaa#ekyrangan dana jauh
sebelumnya, maka dapatlah direncanakan sebelumerlyanfuan sumber dana
yang akan digunakan untuk menutup kekurangan tersekarena masih
cukupnya waktu maka terdapat lebih banyak altérisatnber dana dan makin
banyaknya alternatif sumber dana berarti kita dapangadakan pemilihan
sumber dana yang biaya paling rendah, sebaliknysyahe mengetahui jauh
sebelumnya bahwa akan terdapat kelebihan kas des&but secara efisien.

Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa saaggaran kas
mencakup beberapa bagian utama. Men@réwer, Garrison dan Noreen
(2002:306), empat bagian utama tersebut yaitu:

1. Bagian Penerimaar e receipts section)

Terdiri dari daftar semua penerimaan arus kas makekuali
keuangan, selama periode anggaran. Secara umumeswtama
penerimaan yaitu dari penjualan

2. Bagian Pengeluaran/ Pembiaya@hd disbursements section)

Terdiri dari semua pengeluaran kas yaitu perencanéuk periode
anggaran. Pengeluaran tersebut termasuk pembedihanbbaku,
pengeluaran tenaga kerja langsung dan beayaheadpabrik serta
ditambah dengan pengeluaran kas seperti pembedidangkapan

dan pembayaran dividen.
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3. Bagian Kelebihan atau kekurangan kasTlie cash excess or
deficiency section).
Bila terjadi kekurangan kas atau dana selama peaoggaran maka
perusahaan akan perlu untuk meminjam dana. Begga jbila
terjadi kelebihan dana maka perusahaan akan meak@gon
kelebihan dana itu untuk perencanaan perusahamyéai

4. Bagian KeuangarF{nancing section)
Berisikan proyeksi peminjaman dan pengeluaran dakatama
periode anggaran, termasuk didalamnya daftar peagel bunga

atas peminjaman dana.

2.3.2Kegunaan Anggaran Kas
Menurut Munandar (2000:312) secara umum anggaran (termasuk
anggaran kas) mempunyai tiga kegunaan pokok, yw#hagai pedoman kerja,
sebagai alat pengkoordinasian kerja dan sebagaipalagawasan kerja yang
membantu manajemen dalam memimpin jalannya perapals®dangkan secara
khusus, anggaran kas berguna sebagai dasar untykspmanmaster balance
budget (anggaran induk neraca). Kegunaan atau manfaajasgy kas akan
dirasakan oleh pihak-pihak yang berkepentinganatiap jalannya atau kondisi
perusahaan. Pada dasarnya ada dua pihak yang éefikgan dengan anggaran
kas ini, meskipun titik perhatiannya tidak selalams karena mempunyai
kepentingan yang berbeda. Pihak-pihak tersebut uraeMunandar (2000:11)
adalah:
1) Pihak intern perusahaan
a. Manajemen
Dengan adanya anggaran kas yang diterapkan dalam
merencanakan dan mengendalikan kas maka
manajemen khususnya manajer keuangan dapat
mengetahui informasi mengenai:
= Perlunya tambahan kas untuk membiayai

aktivitas perusahaan sehari-hari
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= Perlunya memanfaatkan kelebihan kas apabila
diperkirakan terjadinya surplus
= Perlunya perusahaan menunda rencana operasi
jika diperkirakan
= Perlunya untuk mempertahankan saldo kas
minimal (safety cash balanceggar likiuditas
perusahaan tidak terganggu.
b. Karyawan perusahaan
Para pegawai perusahaan ingin mengetahui likuiditas
perusahaan, sehingga haknya berupa gaji dan upah
terjamin baik.
2) Pihak ekstern perusahaan
Yang dimaksud dengan pihak ekstern perusahaanhagala
kreditur, yang sering pula meminta anggaran kaskumtenilai
likuiditas perusahaan sebelum memutuskan untuk regkam
pinjaman untuk diteliti dengan tujuan agar pinjandan bunga
yang akan dapat diterima kembali sesuai dengan yela
ditetapkan.
Menurut Harahap (2001:177), terdapat beberapa kegunaan dari
anggaran kas yaitu:

1. Untuk menilai kemampuan perusahaan menghasilkan,
merencanakan, mengontrol arus kas masuk dan asukekaar
perusahaan yang lalu maupun proyeksi pada masagdata

2. Untuk menilai kemungkinan keadaan arus kas masuokdlar,
arus kas bersih perusahaan, termasuk kemampuan ayamb
dividen di masa yang akan datang.

3. Untuk menyajikan informasi bagi investor, kreditor,
memproyeksikan return dari sumber kekayaan perasaha

4. Untuk menilai kemampuan perusahaan untuk memasuk&an

ke perusahaan di masa yang akan datang.
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5. Untuk menilai alasan perbedaan antara laba beigiimtansi
dikaitkan dengan penerimaan dan pengeluaran kas.

6. Untuk menilai pengaruh investasi baik kas maupukabukas
dan transaksi lainnya terhadap posisi keuangan spkaan
selama satu periode tertentu.

7. Untuk melihat kegiatan kas yang menonjol dalam gegnaan

Program perencanaan dan pengendalian laba terpadar doagi
pembuatan anggaran yang realistis. Sehingga hataskeseimbangan antara
saldo kas dan kegiatan yang memerlukan kas opepasigeluaran untuk
pembeliaan barang modal. Oleh karena itu, anggsaagat berguna baik bagi

pihak intern maupun pihak ekstern.

2.3.3Tujuan Penyusunan Anggaran Kas

Tujuan utama penyusunan anggaran kas meweisch, Hilton dan
Gordon yang diahlibahasakan oldPurwatiningsih dan Maudy W (2000:378)
yaitu:

1. “Memberikan taksiran posisi kas pada akhir setiap periode

sebagai hasil dari operasi yang dijalankan.

Mengetahui kelebihan atau kekurangan kas pada waktaya.

Menentukan kebutuhan pembiayaan dan/ atau kelebihankas

menganggur untuk investasi.

4. Menyelaraskan kas dengan total modal kerja, pendagan
penjualan, biaya, investasi dan utang.

5. Menetapkan dasar yang sehat untuk pematauan posiskas
secara terus-menerus.”

w N

Tujuan dasar penyusunan anggaran kas adalah urdrdnoanakan kas
yang diperlukan perusahaan ditinjau dari segi janggndek dan jangka panjang.
Tujuan penyusunan kas menuiMilson dan Campbell yang dialihbahasakan
olehTjintjin Fenix Tjendra (1995:394) yaitu:

1. “Untuk menunjukkan fluktuasi yang paling tinggi ata u musiman
dalam kegiatan perusahaan yang memerlukan investasyang
lebih besar dalam persediaan dan piutang.

2. Untuk menunjukkan waktu dan jumlah dana yang diperlukan
untuk memenuhi kewajiban jatuh tempo, pembayaran pgak,
deviden dan bunga.
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3. Untuk membantu perencanaan pertumbuhan, termasuk daa
yang diperlukan untuk perluasan perusahaan dan modikerja.

4. Untuk menunjukkan jauh dimuka kebutuhan, jumlah dan
lamanya dana yang diperlukan dari sumber luar agar
memungkinkan  diusahakannya pinjaman yang paling
menguntungkan.

5. Untuk membantu mendapatkan kredit bank dan menunjukkan
kelayakan kredit perusahaan secara umum.

6. Untuk menetapkan jumlah dan lamanya dana yang mungi

tersedia untuk investasi.

Untuk merencanakan pengurangan pinjaman.

Untuk mengkoordinasikan kebutuhan keuangan dari an&

perusahaan dan divisi perusahaan.

9. Untuk memungkinkan perusahaan mengambil keuntungan
berupa potongan kontan €ash discount)dan pembelian secara
progresif, sehingga dengan demikian meningkatkan lza.”

Dari uralan di atas dapat dikatakan bahwa penyususaggaran

o~

merupakan alat untuk mengantisipasikan kesempatnggonaan kas tidak
efektif. Sehingga anggaran yang efektif dapat mermbananajemen dalam
mengendalikan aktivitas perusahaan salah satu y@ay@ dapat dilakukan yaitu
dengan adanya penyusunan anggaran kas yang baiiti sgmg telah dijelaskan
di atas.

2.3.4Hubungan Anggaran Kas dengan Anggaran Lainnya

Dalam menyusun anggaran kas tidak terlepas darurtgan dengan
penyusunan anggaran-anggaran perusahaan lainnyexjddi karena dalam suatu
perusahaan terdapat hubungan yang timbal balikrargatu kegiatan dengan
kegiatan yang lainnya. Penyiapan anggaran kas pexennya tergantung pada
anggaran lain, tetapi sebenarnya anggaran kas al@mprogram penjualan dan
biaya yang terkoordinasi serta pengeluaran yangrkifakan. Anggaran kas
secara langsung berkaitan dengan rencana laineyerts rencana penjualan,
anggaran piutang dan biaya, dan anggaran pengeluatak pembelian barang
modal. Walaupun demikian, perencanaan dan pengandatgiatan ini secara
otomatis memelihara posisi kas. Pernyataan ini meklkkan perbedaan yang

penting antara anggaran kas dengan anggaran laiAnggaran kas menekankan
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pada jumlah dan saat arus uang masuk dan ke lebalihya, anggaran lainnya
menekankan pada saat semua transaksi baik kasimbugan kas.

Dengan demikian anggaran kas dapat digunakan Sedaggpengukur
hasil pelaksanaan, seperti yang dikemukakan dightjin Fenix Tjendra
(1995:402) sebagai berikut:

“Anggaran kas adalah suatu alat pengecek terhadap eturuh

program anggaran. Apabila sasaran-sasaran anggota perasi

tercapai, maka hasilnya akan tercermin dalam posisi kas.

Sebaliknya apabila gagal mencapai sasaran anggaramaka bagian

keuangan terpaksa harus mencari sumber tambahan kas
2.3.5Metoda Penyusunan Anggaran Kas

Dalam menyusun anggaran kas, menw\ielsch, Hilton dan Gordon
yang diahlibahasakan oldPurwatiningsih dan Maudy W (2000:379) terdapat
dua pendekatan yang dipergunakan untuk membuatearggas yaitu:

1. Pendekatan penerimaan dan pengeluaran kas
Metode ini didasarkan pada analisa peningkatanpgsgurangan secara
rinci atas rekening kas yang dianggarkan yang akamcerminkan semua
arus uang masuk dan ke luar dari anggaran sepfigdan, biaya, dan
pengeluaran untuk penambahan barang modal. Metodesering
dipergunakan untuk perencanaan kas jangka pendgaiebagian dari
rencana laba tahunan.
a. Rencana Penerimaan Kas (Arus masuk)
Penerimaan kas berasal dari transaksi seperti ganjutunai,
penagihan piutang, penerimaan bunga dari invesfasijualan
barang modal, dan berbagai sumber pendapatan &iR@njualan
kas memberikan uang kontan, oleh karena itu tiddk selisih
waktu antara penjualan dan penerimaan kas. Dalanjugan
kredit, selisih waktu antara saat penjualan daregeman uang
menyebabkan munculnya suatu masalah. Pendekatamaiat
tehadap masalah tersebut didasarkan pada peneatjinzasa lalu,
waktu rata-rata antara tanggal penjualan dan tanmgeerimaan

kas yang bersangkutan. Manajer yang bertanggun@bjaatas
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kredit dan penagihan secara teratur harus menemtukesalnya
efisiensi penagihan. Penerimaan uang masuk yamgadinakan
harus dikurangi atau disesuaikan dengan pengarkknirey
piutang yang tidak dapat ditagih. Manajer keuangarang
menemukan kesulitan dalam merencanakan pemasukandaai
sumber pendapatan lain seperti royalti, sewa, butagadividen
yang diperoleh dari investasi.
b. Rencana Pengeluaran Kas (Arus keluar)
Penegeluaran kas terutama dilakukan untuk pemhbaybahan
baku, tenaga kerja, biaya dan penambahan barangalmod
pembayaran dan dividen yang dibayarkan kepada paregang
saham. Pendekatan penerimaan dan pengeluaran kas
mengharuskan penghapusan pengeluaran atau pemasukan
kas, seperti penyusutan, dari anggaran biaya yalaip tdibuat
sebelumnya. Pengalaman dan kebijakan perusahaaangen
potongan pembelian harus diperhitungkan dalam mekinakan
selisih waktu antara timbulnya hutang dan pembayatdgang ini
dilakukan. Oleh karena itu, ada suatu urutan pamgén yang
harus diikuti dalam membuat rencana pengeluaran kas
2. Pendekatan akuntansi keuangan
Titik tolak dalam pendekatan ini adalah laba berging direncanakan
yang terlihat pada ikhtisar laba rugi yang dianggar Pada dasarnya, laba
bersih yang direncanakan diubah dari dasar aktueajadi dasar kas,
artinya disesuikan dengan perubahan rekening mbelgh bukan kas
seperti persediaan, piutang, biaya yang dibayauki#nakrual. Metode ini
tentu akan lebih cocok untuk sejumlah perencanaanangka panjang.
Berdasarkan uraian di atas mengenai metode yangt aigunakan
dalam menyusun anggaran kas terdapat dua metoepgientuan penerimaan
dan pengeluaran terlebih dahulu yang dikenal dengabutan pendekatan
penerimaan dan pengeluaran kas, dan mengiktisdakanrugi atau disebut juga

pendekatan akuntansi keuangan. Untuk perencanaam yang mendasar, kedua
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pendekatan akan memberikan arus kas yang samaa lmerbeda dalam hal

jumlah rincian yang diberikan.

2.3.6Langkah-langkah Penyusunan Anggaran Kas
MenurutCharles J. Woelfel(1987:47), mengemukakan pendapat bahwa
terdapat 6 langkah dalam menyusun anggaran kas yait

. “Estimate cash receipts for period

Estimate cash disbursements for period

Estimate cash balance at the end of the period

Forecast the financing that will be required to maain a
desired minimum cash balance, or forecast the amouf
excess cash that will be available for investmenother uses
5. Prepare the cash budget

6. Revise and update the cash budget as necessarygirout the
year.”

PwnE

Sedangkan menuruChristina, dkk (2001:189), bahwa terdapat
beberapa langkah dalam menyusun anggaran kas yaitu:

1. “Menyusun anggaran penagihan piutang
2. Menyusun anggaran penerimaan kas, yang biasanya tdiri
dari pos penerimaan tunai, penagihan piutang dan
penerimaan lain-lain
3. Menyusun anggaran pengeluaran kas. Anggaran
pengeluaran ini umumnya mencakup pos-pos pembeliaan
mesin, pembelian lain-lain anggaran untuk biaya-biga dan
pengeluaran lain-lain
4. Menyusun anggaran kas yang sifatnya sementara, arya
bila terdapat saldo kas akhir yang minus/negatif, mka
perusahaan memerlukan pinjaman dari pihak luar dan
sebagai konsekuensinya diperlukan pembayaran berupa
bunga/ angsuran pokoknya yang perlu menjadi perhatin di
sini adalah bahwa pinjaman tersebut harus
memperhitungkan pembayaran bunga dan anggsuran
pokoknya
5. Memperkirakan pembayaran bunga (apabila perusahaan
melakukan pinjaman untuk menutupi defisit yang terjadi)
untuk itu diperlukan suatu skema pembayaran bunga gng
lengkap
. Menyusun anggaran kas.”

»
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Dari uaraian di atas maka penulis berpendapat dalangkah-langkah
penyusunan anggaran kas terdiri dari 3 langkaluyait

1. Menyusun estimasi penerimaan kas yang berasapeaerimaan
penjualan secara tunai maupun kredit yang meninalulk
piutang.

2. Menyusun estimasi pengeluaran kas, misalnya: peanbay
hutang, pembayaran gaji dan upah serta pembayaranyh
yang dikeluarkan untuk keperluan perusahaan.

3. Berdasarkan data yang diperoleh dari kedua estiteasebut,
maka dapat disusun anggaran kas yang akan mengdamba

posisi kas untuk waktu yang akan datang.

2.4 Pengendalian
2.4.1 Pengertian Pengendalian

Dalam definisi pengendalian terdapat hal pentirjgatu tertentu yang
akan diwujudkan dan perilaku tertentu yang dihaaapkPengendalian selalu
berorientasi kemasa depan, karena baik tujuan wgé@ag diwujudkan maupun
perilaku yang diharapkan merupakan objek yang bexdsi masa depan. Oleh
karena itu, apa yang terjadi di masa lalu dapatogligksikan ke masa depan.
Defenisi pengendalian menui@harles J. Woelfel(1987:72 ), yaitu

“Control is a managerial function that provides a&edree of assurance

that the organization’s activities are being perfoed effectively and

efficiently.”

Fungsi dari pengendalian yaitu membuat standar,goien performa,
mengevaluasi hasil dan mengambil tindakan perluaséwk perusahaan. Dalam
pelaksanaan fungsi perencanaan, manajemen menetapkean yang akan
dicapai di masa depan dengan serangkaian periktentu. Oleh karena itu,
dalam pencapaian tujuan organisasi, manajemen aiaib pengarahan aktivitas
orang-orang lain, fungsi pengendalian manajemen calemp usaha untuk
memastikan bahwa orang-orang lain tersebut mewajudkijuan yang telah

ditetapkan melalui perilaku yang diharapkan.
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Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa pefad@n merupakan
kegiatan yang dilakukan secara sistematis danuteraituk mencapai sasaran
dengan membandingkan rencana kerja dan mengambdiékian koreksi yang
tepat atas perbedaan yang ada. Di samping itu,epelajan merupakan suatu
proses pengukuran dan pengevaluasian kinerja. §gghnya dari setiap
komponen organisasi perusahaan dan mengajukank@indperbaikan ketika
diperlukan untuk memastikan efisiensi prestasi ggnaan berupa sasaran, tujuan

kebijakan, dan standar perusahaan.

2.4.2 Proses Pengendalian

Proses pengendalian didefinisikan sebagai prosesgukar dan
mengevaluasi kinerja aktual dari setiap bagian risgsi suatu perusahaan,
kemudian tindakan perbaikan diperlukan. Hal iniakilkan untuk menjamin
bahwa perusahaan dapat mencapal sasaran, tujusjakke dan standar yang
ditetapkan secara efisien.

Proses pengendalian menurUifelsch, Hilton dan Gordon yang
diahlibahasakan olehPurwatiningsin dan Maudy W (2000:14) meliputi
langkah-langkah sebagai berikut:

1 “Membandingkan kinerja aktual untuk periode bersangkutan
dengan tujuan dan standar yang telah ditetapkan sedumnya.

2 Menyiapkan laporan kinerja yang berisi hasil aktual, hasil yang
direncanakan, dan selisih dari kedua angka tersebut

3 Menganalisis penyimpangan antara hasil aktual denga hasil
yang direncanakan dan mencari sebab dari penyimparan
tersebut.

4 Mencari dan mengembangkan tindakan alternatif untuk
mengatasi masalah dan belajar dari pengalaman pihakain yang
telah sukses di suatu bidang tertentu.

5 Memilih (tindakan koreksi) dari kumpulan alternatif yang ada
dan menerapkan tindakan tersebut

6 Tindak lanjut atas pengendalian untuk menilai efekivitas dari
tindakan koreksi yang ditetapkan

7 Lanjutkan dengan umpan maju untuk membuat perencanan
periode berikutnya.”
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Dengan adanya anggaran kas memungkinkan dilaksanekaluasi
yang mengatur kegiatan-kegiatan yang telah dicagdipsusnya yang
mempengaruhi kas. Hal ini dilaksanakan dengan pgpamgan Yyaitu
membandingkan antara rencana dengan realisasimydata dapat tercapainya
dengan adanya anggaran kas. Selain itu juga, gexaseharus memiliki proses
pengendalian anggaran kas yang baik dan harussdilakan dengan baik pula,
seperti yang telah diuraikan di atas. Sehingga amagg kas dapat dikatakan

sebagai alat bantu dalam mengendalikan kas

2.4.3 Pengendalian kas

Bagian keuangan bertangung jawab atas pengendalisisi kas.
Realisasi penerimaan dan pengeluaran kas biasaenmeda dengan rencana
seperti yang ditunjukkan dalam rencana laba. Pedredni menurutWelsch,
Hilton dan Gordon yang diahlibahasakan olé¢Purwatiningsih dan Maudy W
(2000:1) dapat disebabkan oleh:

1. Perubahan variabel-variabel yang mempengaruhirkesinya
perubahan tingkat pajak.

2. Kejadian yang mendadak dan tidak diharapkan yang
mempengaruhi operasi perusahaan

3. Kurangnya pengendalian kas.

Sistem pengendalian kas yang efektif sangat pemieggingat akibat-
akibat potensial yang mungkin terjadi. Jika perasmhmenghadapi situasi yang
bisa menyebabkan kesulitan kas, manajemen dapahineiari atau mengurangi
situasi terburuk dengan cara:

1. Meningkatkan usaha untuk menagih piutang.
Mengurangi biaya kas
Menunda pengeluaran untuk barang modal
Menunda pembayaran untuk hutang tertentu

Mengurangi persediaan

o g bk~ w N

Mengubah jadwal operasi yang mempengaruhi kas
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Pengaruh keputusan seperti ini tehadap posisi &ggaritung pada

penentuan saatnya. Sering keputusan yang lebih, dsmh besar peluangnya

untuk melindungi kas. Oleh karena itu, penting agenajemen sepenuhnya

diberi tahu sejauh mungkin tentang posisi kas yanggkin terjadi. Dengan

asumsi ini bahwa proses perencanaan telah dilakasandengan efektif, maka

selanjutnya pengendalian kas sebaiknya dilakukamgate 2 prosedur sebagai

berikut;

1. Evaluasi terus-menerusgntinous evaluation)

Evaluasi dilakukan secara terus-menerus dan meimyoggkan
kemungkinan posisi kas dimasa yang akan datang. ikial
meliputi evaluasi periodik dan laporan rutin, biaga bulanan,
dan estimasi posisi kas yang akan datang (perisdg s
Pengendalian kas dengan catatan data harian atagguan
adalah meminimalkan biaya bunga serta mempertahanka
jumlah kas yang cukup. Biasanya cara ini digunakésh
perusahaan yang memiliki permintaan yang sangak tieratur
(berfluktuasi) atau perusahaan yang memiliki bangakang
dapat memindahkan saldo akhir kas dari cabang lk@ncgalain

yang memerlukan kas tanpa harus mengeluarkan biayga.

Pengendalian terhadap kas juga meliputi tindakaiggmanan terhadap

kas sebagai harta perusahaan, karena kas seriadikdi) sebagai objek

kecurangan dan penyelewengan. Sesuai dengan ifafayang dimiliki oleh kas

maka pengendalian dilakukan untuk memastikan bahwa:

1.
2.

Setiap pengeluaran kas telah sesuai dengan tujganny
Semua uang yang seharusnya diterima, benar-bdeant oleh
perusahaan.

Tidak ada penyalahgunaan terhadap uang milik peaasa
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujpangendalian kas

secara umum adalah sebagai berikut:

1.

a k~ w0

Tercapainya keseimbangan antara jumlah kas yargpdier
dengan jumlah kas yang dibutuhkan.

Pengamanan kas

Efisiensi penggunaan kas

Disusunnya laporan kas yang akurat

Dipatuhinya kebijakan tentang kas.



